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PANDANGAN UMUM TENTANG IDDAH

A. Definisi Iddah
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diketahui kandungannya berisi atau tidak. Iddah terjadi kadangkala

13 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedia Figih Umar bin Khatab, terjemah Abdul
Mujieb, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), him. 160.

14 Siti Jahrini Sulia Tahir, “Al-‘Iddah dalm al-Quran (Studi Penafsiran al-Khazin dalam Kitab
Lubab al-Ta’wil Fi Ma’ani Tanzil ”, (Tesis, UIN Alauddin Makassar, 2017), 22.
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sebab melahirkan, dan dengan beberapa bulan, atau quru’ pada yang
lain.®®

Sayyid Sabig memberikan pengertian tentang iddah secara bahasa
yakni perempuan (isteri) menghitung hari-harinya dan masa bersihnya.
Sementara al-Jaziri menyatakan bahwa kata iddah mutlak digunakan

untuk menyebut hari-hari haid perempuan atau hari-hari sucinya.
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Yazid bin al-Sakan al-Ansariyyah merupakan wanita pertama yang

15 Imam Tagiyuddin Abubakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul akhyar, ter. Syarifuddin
Anwar, Mishbah Musthafa, (Surabaya: Bina Iman), 256.

16 Raihan Melati Nur, “Relevansi Masa ‘Iddah dengan Perkembangan Tekhnologi USG dan
Tes DNA”, (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2013), 19.

17 Sulaiman Rasjid, “Figih Islam”, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), hlm 414.
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karenanya diturunkan ayat tentang iddah bagi isteri-isteri yang
diceraikan.®

Ayat yang pertama kali turun adalah surah al-Bagarah ayat 228,
Allah berfirman:
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ayat yang lain ° yang akan dijelaskan selanjutnya.
Pengkhususan ayat ini ialah bagi mereka (perempuan-perempuan)

yang dicerai oleh suaminya, sedang dia telah bercampur dengan

18 Muchlis M. Hanafi, “ASBABUN-NUZUL: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-
Qur’an”, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2015), him 128.

19 Abdul Halim Hasan Binjai, “TAFSIR AL-AHKAM”, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), him, 104
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suamiya tersebut dan biasa membawa kotoran (haid), dan ketika itu ia
tidak dalam keadaan hamil.

Kata guru’ merupakan jamak dari kata gar’ yang artinya adalah
waktu, baik waktu suci maupun waktu haid. Oleh karenanya maksud
dari tiga kali guru’ ialah tiga kali waktu. Dalam hal ini para ulama
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bagi suami. Sedang yang memahaminya dalam arti haid lebih

20 M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran”, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), juz 1, 488.
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memperpanjang lagi waktu penundaan bagi suami, karena perceraian
tidak akan terjadi kecuali dalam keadaan suci.

Jika keterangan di atas menjelaskan tentang wanita yang dicerai
oleh suaminya, maka ayat selanjutnya akan membahas tentang iddah

wanita yang ditinggal wafat oleh suaminya. Allah berfirman:
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iddahnya berpindah kepada iddah hamil, bukan iddah wafat lagi, yaitu
sampai dia melahirkan anak yang dikandungnya. Penjelasan tentang
iddah wanita hamil berada dalam satu ayat dengan iddahnya
perempuan yang telah menopause dan perempuan yang masih kecil.

Allah berfirman dalam surah al-Thalag:
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan; dan
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-
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iddah sama seperti iddah perempuan menopause yakni tiga bulan.

21 Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir al-Munir, Aqgidah Syariah Manhaj”, (Gema Insani), juz 14,
653.
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Sedangkan iddah perempuan yang hamil ialah sampai melahirkan
kandungannya. Dengan kata lain, iddah mereka berakhir dengan
terjadinya kelahiran, sekalipun kelahiran tersebut terjadi sesaat setelah
talak atau setelah meninggalnya suami, menurut pandangan jumhur
ulama.
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terdapat dalam surah al-Bagarah. Maksudnya adalah, jika yang lebih

22 \Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir al-Munir, Aqgidah Syariah Manhaj”, (Gema Insani), juz 14,
654-655.
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lama adalah masa terjadinya kelahiran (lebih dari empat bulan sepuluh
hari) perempuan itu belum juga melahirkan, masa iddahnya ialah
sampai melahirkan. Sedangkan jika yang lebih lama adalah masa
empat bulan sepuluh hari, maka iddahnya adalah empat bulan sepuluh
hari.
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Selanjutnya ayat iddah bagi perempuan yang belum pernah
dicampuri oleh suaminya, tercantum dalam surah al-Ahzab ayat 49,

Allah berfirman:

23 Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir al-Munir, Aqgidah Syariah Manhaj”, (Gema Insani), juz 14,
655.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib
atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya,
Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara
yang sebaik-baiknya”.
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Namun di balik itu semua ulama Fikih telah menjelaskan bahwa
ayat-ayat iddah yang cenderung memandang rendah perempuan

tidaklah benar meskipun ayat-ayat tersebut hanya diperuntukkan untuk

24 Sayyid Sabig, Fikih munakahat, hal. 141.
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perempuan saja dengan kurun waktu yang lama, akan tetapi terdapat

tujuan dan manfaat atau dampak positif yang luar biasa. Adapun

dampak positif di balik pensyariatan hukum tersebut yaitu:2

a) Dapat diketahui terbebasnya kantong rahim, sehingga nasab
menjadi jelas dan tidak bercampur dengan yang lain.

b) Bentuk penghambaan total terhadap perintah Allah SWT.
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Dalam tujuan dan manfaat tersebut terdapat unsur ta’abbudi dan
ta’aqquli. Unsur ta’abbudi adalah adanya penghambaan total terhadap

Allah SWT dengan menerima seluruh perintahnya dan menjauhi

25 Muhammad Ali as-Shobuni, Rawa I al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Quran,
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2001), Juz. 1, him. 286-287.
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seluruh larangannya, dan biasanya unsur ta’abbudi ini cenderung
irrasional. Unsur selanjutnya dalam dampak positif ini adalah unsur
ta’aqquli atau alasan rasional dibalik diperintahkan suatu hukum
syariat, yakni kemaslahatan bagi perempuan tersebut, rumah tangga

dan keluarganya.
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dalam hitungan menit saja. Apa yang diantisipasi Syariat, berupa

% M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran”, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), juz 1, 486-492.
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memelihara kesucian asal-usul keturunan, sebagian kalangan
menggugatnya, karena hal tersebut dapat dideteksi oleh alat
kedokteran yang sangat canggih. Namun, belakangan ini alat canggih
itu terdapat manusia yang mempunyai karakter dan maksud yang
berbeda-beda “the man behind the gun”: ada yang jujur ada pula yang

manulatif. Dengan adanya hal ini mula| disadari oleh banyak kalangan,
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27 Muhammad Yusuf, “Relevansi Pemikiran Ulama Bugis dan Nilai Budaya Bugis (Kajian
tentang Iddah dalam Tafsir Berbahasa Bugis Karya MUI Sulsel)”, Analisis, 1, (Juni, 2013).
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b) Wanita yang sedang iddah dilarang keluar rumah (mulazamah).
Mayoritas ulama Fikih telah sepakat bahwa wanita yang sedang
iddah dilarang keluar rumah, apabila tidak ada keperluan yang
darurat. Namun imam Syafi’i berpendapat lain, keharusan
mulazamah bagi wanita yang sedang iddah dibedakan melalui jenis
talaknya (rqj’i atau ba’in).?® bagi wanita yang ditalak raj’i tidak
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28 Al-Qurthuby, al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, (Juz 111), him. 154-155.
29 Tihami, dkk, Fikih Munakahat, (Depok: PT Grafindo Persada, 2014), him, 342.
%0 Ibid, hlm, 343.
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alat-alat rumah tangganya. la juga diperbolehkan untuk duduk di atas
sutera.®!

Para ulama klasik (tradisional) berpendapat bahwa ketentuan ihdad
hanya berlaku bagi isteri yang ditinggal mati oleh suaminya, dengan
tujuan menyempurnakan penghormatan seorang isteri terhadap suami

serta memelihara haknya. Ihdad tidak berlaku bagi isteri yang dicerai

31 Ibid, hlm, 343.
%2Raihan Melati Nur, “Relevansi Masa ‘Iddah dengan Perkembangan Tekhnologi USG dan
Tes DNA”, (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2013), 45.
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